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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh setiap manusia secara kodrati akan
mengalami fase-fase kehidupan, mulai dari lahir, hidup hingga meninggal dunia.
Hukum waris merupakan salah satu bagian dari hukum perdata secara keseluruhan
dan merupakan bagian kecil dari hukum kekeluargaan yang memegang peran
penting. Waris adalah perpindahan hak kepemilikan atas suatu harta orang yang
sudah meninggal pada ahli warisnya yang masih hidup.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana kedudukan
orang hilang dalam hukum kewarisan pada putusan nomor : 169/Pdt.P/2022/PN
Tlg? 2). Bagaimana analisis yuridis terhadap kedudukan orang hilang dalam
hukum kewarisan pada putusan nomor : 169/Pdt.P/2022/PN Tlg?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian hukum
normatif adalah penelitian dilakukan dengan bahan baku utama menelaah hal
yang bersifat teoritis yang menyangkut asas-asas hukum, konsepsi hukum,
pandangan dan doktrin-doktrin hukum dan peraturan perundang-undang lainnya
yang berhubungan dengan penelitian.

Hasil dari peneltian ini menunjukkan bahwa 1). Ahli waris yang tidak hadir
(afwezigheid) tersebut apabila kepergiannya dalam waktu yang cukup lama, maka
pihak yang berkepentingan dapat mengajukan suatu penetapan kepada Pengadilan
Negeri setempat, apabila harta tidak begitu besar, maka pengurusannya cukup
diserahkan kepada anggota keluarga. Ahli waris yang tidak hadir (afwezigheid),
tetap mempunyai kewenangan dan pembagian hartanya sama rata antara laki-laki
dan perempuan. Kedudukan orang hilang menurut Hukum Waris Perdata,
bahwasanya harus mendapatkan keputusan hakim yang mempunyai kekuatan
hukum dan jika orang tersebut kembali maka hak-hak dalam warisan harus
dikembalikan pada orang yang hilang yang telah kembali tersebut 2). Selain
memeriksa bukti-bukti surat dan mengajukan saksi-saksi minimal 2 (dua) orang
yang telah memberikan keterangan di bawah sumpahnya, Hakim juga
mempertimbangkan berdasarkan ketentuan Pasal 463 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata. Namun tidak hanya berpatokan pada Pasal 463 KUH Perdata
saja, juga memperhatikan pasal-pasal lain yang berhubungan dengan ketidak
hadiran seperti ketentuan Pasal 467, 468, 469, 470, 471, 476 Kitab Undang-
undang Hukum Perdata dan ketentuan-ketentuan lain yang bersangkutan dengan
permohonan tersebut.
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This research is motivated by the fact that every human being will naturally
experience phases of life, starting from birth, life until death. Inheritance law is a
part of civil law as a whole and a small part of family law that plays an important
role. Inheritance is the transfer of ownership rights over a deceased person's
property to his or her living heirs.

The problem formulation in this research is 1). What is the position of missing
persons in inheritance law in decision number: 169/Pdt.P/2022/PN Tlg? 2). What
is the juridical analysis of the position of missing persons in inheritance law in
decision number: 169/Pdt.P/2022/PN Tlg?

The method used in this research is normative legal research, which is research
carried out with the main raw material examining theoretical matters relating to
legal principles, legal conceptions, views and legal doctrines and other laws and
regulations related to research.

The results of this research show that 1). If the heir is absent (afwezigheid) if he is
gone for a long time, the interested party can submit a decision to the local
District Court, if the assets are not very large, then the management can simply be
handed over to family members. Heirs who are absent (afwezigheid), still have
authority and divide their assets equally between men and women. The position of
a missing person according to Civil Inheritance Law is that they must obtain a
judge's decision which has legal force, and if the person returns, the rights in
inheritance must be returned to the missing person who has returned 2). Apart
from examining documentary evidence and presenting witnesses of at least 2
(two) people who have provided statements under oath, the Judge also considered
it based on the provisions of Article 463 of the Civil Code. However, it is not only
based on Article 463 of the Civil Code, it also pays attention to other articles
relating to absence such as the provisions of Articles 467, 468, 469, 470, 471, 476
of the Civil Code and other provisions relating to the application.
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